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ABSTRAK

ANALISIS STRATEGI BISNIS PADA USAHA JASA CUCI SEPATU
CLEANSHIPP LAMPUNG DI BANDAR LAMPUNG

Oleh

Maudy Jenia

Trend gaya hidup masyarakat yang semakin sadar tentang adanya fashion terlebih
mengenai sepatu, mendorong masyarakat banyak membeli, menggunakan dan
bahkan mengoleksi berbagai jenis sepatu. Dari adanya trend tersebut, masyarakat
semakin aware dengan perawatan sepatu mereka, oleh karenanya mereka memilih
menggunakan jasa profesional untuk mencuci dan merawat sepatunya. Pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan pada penelitian ini. Dalam menghadapi persaingan
pasar yang semakin ketat, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji
strategi bisnis yang digunakan oleh usaha jasa cuci sepatu Cleanshipp Lampung di
Bandar Lampung. Penelitian ini mengidentifikasi faktor internal dan faktor
eksternal perusahaan yang mempengaruhi keberlanjutan wusaha dengan
menggunakan metode analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and
Threats), matriks IFE (Internal Factor Evaluation), EFE (External Factor
Evaluation), Matriks IE (Internal-external), dan QSPM (Quantitative Strategic
Planning Matrix), serta memberikan rekomendasi strategi yang dapat diterapkan
oleh perusahaan. Penelitian menunjukkan hasil bahwa alternatif strategi yang
direkomendasikan adalah “memanfaatkan lokasi strategis dan kualitas layanan
untuk menghadapi pesaing baru”. Cleanshipp Lampung dapat menambah drop
station untuk mengirimkan sepatu pelanggan, dan dapat menambah produk seperti
cairan anti jamur, dan parfum sepatu, serta Cleanshipp juga dapat memanfaatkan
media sosial untuk edukasi pelanggan dan tetap mempertahikan durasi pengerjaan
dengan memodernisasi peralatan.

Kata Kunci: Strategi Bisnis, SWOT, IFE, EFE, QSPM, Cleanshipp Lampung



ABSTRACT

BUSINESS STRATEGY ANALYSIS OF CLEANSHIPP LAMPUNG SHOE
CLEANING SERVICE IN BANDAR LAMPUNG

By

Maudy Jenia

The lifestyle trend of people who are increasingly aware of fashion, especially
regarding shoes, encourages individuals to buy, use and even collect various types
of shoes. From this trend, people are increasingly conscious of the care of their
shoes, which is why they opt to use professional services to wash and care for them.
A descriptive qualitative approach was employed in this study. In the face of
escalating market competition, this study aims to analyse and examine the business
strategies utilised by the Cleanshipp Lampung shoe wash service in Bandar
Lampung. This study identifies the company's internal and external factors that
affect business sustainability using the SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats) analysis method, IFE (Internal Factor Evaluation),
EFE (External Factor Evaluation), IE (Internal-external) Matrix, and QSPM
(Quantitative Strategic Planning Matrix), as well as providing strategic
recommendations that can be applied by the company. The research shows that the
recommended strategy alternative is to "take advantage of strategic location and
quality of service to deal with new competitors". Cleanshipp Lampung can add drop
stations to deliver customers' shoes, and can add products such as anti-fungal
liquids, and shoe perfumes, and Cleanshipp can also use social media for customer
education and still maintain the duration of the work by modernising equipment.

Keywords: Business Strategy, SWOT, IFE, EFE, QSPM, Cleanshipp Lampung
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan bisnis di zaman modern menjadi lebih fokus pada industri 4.0 dan
memanfaatkan teknologi sebagai alat atau media bisnis. Di era saat ini, startup
adalah perusahaan yang dimulai dengan konsep sederhana untuk mengatasi
masalah sosial. Startup adalah kata serapan bahasa inggris yang berarti memulai
sesuatu. Startup dapat dikembangkan menggunakan berbagai taktik bisnis, seperti
manajemen  strategis. Keterampilan dan pemahaman dalam membuat,
melaksanakan, dan menilai keputusan lintas fungsi yang membantu organisasi
mencapai tujuannya dikenal sebagai manajemen (Fred R. David, 2017). Proses
organisasi untuk menetapkan strategi dan cara membuat keputusan dengan
menggunakan sumber daya perusahaan dikenal sebagai rencana strategis (Wang et

al, 2011) dalam (Sari et al., 2021).

Metode dengan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and
Threats) adalah salah satu dari banyak strategi yang dimanfaatkan dalam
pengembangan bisnis. Metode ini dapat dengan jelas menggambarkan bagaimana
perusahaan dapat menyesuaikan kekuatan dan kelemahan mereka untuk
menghadapi peluang dan ancaman eksternal (Fred R. David, 2017).

Perusahaan harus melakukan penilaian lingkungan internal dan eksternal untuk
lebih memahami elemen-elemen yang memengaruhi pilihan stratgeis mereka dan
untuk menciptakan serta mempertahankan pertumbuhan bisnis strategis mereka
(Alamanda et al., 2019). Penilaian internal didefinisikan sebagai evaluasi
menyeluruh terhadap kekuatan dan kelemahan internal yang dianggap sebagai
faktor yang dapat dikendalikan oleh perusahaan, dan mencakup budaya dan struktur
organisasi, efisiensi operasional, dan sumber daya perusahaan. Penilaian eksternal

adalah penilaian terhadap peluang dan kemungkinan acaman dalam lingkungan



eksternal yang mencakup pesaing, klien, pergeseran masyarakat, dan undang-

undang dan peraturan pemerintah yang baru (Osita et al., 2014).

Merujuk penelitian yang dilakukan oleh Ayu Kusumaningtyas, Irwan Susanto dan
M. Yoka Fathoni (Kusumaningtyas et al., 2023) yang menyebutkan bahwa
pengembangan unit bisnis, baik sekarang maupun di masa depan dapat dipengaruhi
oleh analisis strategi bisnis. Dengan mengoptimalkan kekuatan, meminimalkan
kelemahan dan ancaman, serta memaksimalkan peluang, strategi tersebut akan
membekali unit bisnis dengan lebih baik dan lebih siap untuk menghadapi

perubahan dan tantangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Jiaxing Weng dan Tingze Liu (Weng & Liu, 2018)
menjelaskan perkembangan dan perluasan perusahaan serta keberhasilan
perusahaan yang berkelanjutan merupakan hasil dari kemampuan perusahaan untuk
mengikuti perkembangan zaman dalam perkembangannya. Jika perusahaan ingin
memiliki keunggulan dalam persaingan pasar, mereka harus terus meningkatkan
daya saing inti mereka, menetapkan strategi pasar dan membentuk kembali
pemasaran mereka. Analisis SWOT dapat membantu perusahaan, organisasi atau
sistem tertentu untuk menganalisis bagaimana kelemahan, kekuatan, peluang, dan
ancaman, dan memberikan referensi penyesuaian sumber daya dan posisi mereka
yang efektif, sehingga secara alamiah memperoleh strategi pengembangan yang

sesuai untuk perusahaan dalam lingkungan saat ini.

Rabi Ben Abdullah (Ben-Abdallah et al., 2022) melakukan penelitian yang
membahas model strategi pengembangan bisnis menggunakan analisis Internal
Factor Evaluation, External Factor Evaluation, dan Internal — External pada
perusahaan teknologi tinggi yang menghasilkan kesimpulan bahwa aktivitas
perencanaan strategis perusahaan memungkinkan penentuan strategi dan arah
perusahaan dengan menggunakan sumber daya mereka. Aktivitas tersebut
membantu menganalisis situasi dalam meningkatkan efisiensi operasional,
memandu manajemen dalam menetapkan prioritas dan tujuan perusahaan, serta
mengalokasikan sumber daya untuk mencapai dan mempertahankan keunggulan

kompetitifnya. Selain itu, perencanaan strategis memungkinkan manajemen puncak



untuk menilai kemajuan dan menyesuaikan strategi untuk pengambilan keputusan
yang lebih baik, memungkinkan bisnis untuk mengambil tindakan proaktif. Salah
satu contoh penerapan perencanaan strategis yang efektif dapat dilihat dari
bagaimana perusahaan merespon perubahan gaya hidup masyarakat, khususnya

dalam hal perawatan sepatu.

Meningkatnya popularitas sepatu, didorong oleh trend fashion kontemporer, telah
menciptakan kesadaran yang tinggi di kalangan masyarakat terhadap nilai merek-
merek sepatu ternama seperti Adidas, Nike, Vans, Onitsuka Tiger, dan Converse
(Kurniawan L, 2024). Bandar lampung mengalami urbanisasi yang pesat. Hal ini
membawa perubahan gaya hidup yang lebih modern, termasuk hal berpakaian dan
pilihan alas kaki. Masyarakat kota semakin memerhatikan penampilan mereka,
termasuk sepatu yang dikenakan. Menurut survei yang dilakukan penulis dalam
Google Trends, sampai awal tahun 2025 popularitas sepatu pada masyarakat di Kota
Bandar Lampung mencapai 89%. Masyarakat Bandar Lampung kini lebih sadar
akan trend fashion global. Hal ini mendorong peminataan akan berbagai jenis

sepatu, mulai dari sneakers branded hingga sepatu formal berkualitas tinggi.

Seiring dengan perubahan gaya hidup urban di Bandar Lampung, perawatan sepatu
pun mengalami perkembangan yang signifikan. Harga yang cukup mahal untuk
sepasang sepatu original dari merek-merek tersebut diatas mendorong pemiliknya
untuk lebih berhati-hati dalam hal perawatan. Dari kebiasaaan membersihkan
sepatu sendiri dirumabh, kini masyarakat Bandar Lampung mulai beralih ke jasa cuci
sepatu profesional. Minat terhadap jasa cuci sepatu didorong oleh beberapa faktor
kunci. Pertama, meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan
sepatu untuk memperpanjang usia pakai dan menjaga penampilan. Kedua, padatnya
aktivitas perkotaan yang menyebabkan masyarakat memutuskan untuk
menggunakan jasa profesional daripada mencuci sepatu sendiri. Ketiga, sebagian
besar jasa cuci sepatu juga menyediakan jasa repair atau perbaikan sepatu seperti
un-yellow, deep clean dan lainnya, membuat masyarakat juga menggunakan

jasanya untuk memperbaiki sepatunya.



Kompleksitas karakteristik setiap jenis sneakers menuntut metode pembersihan
yang spesifik, sehingga banyak pemilik sepatu lebih memilih menggunakan jasa
cuci sepatu profesional untuk meminimalkan risiko kerusakan dan
mempertahankan estetika. Fenomena ini mencerminkan pergeseran persepsi
masyarakat terhadap sepatu, yang kini tidak hanya dianggap sebagai alas kaki
fungsional, tetapi juga sebagai representasi identitas personal. Perubahan
paradigma ini telah membuka peluang bisnis yang menjanjikan dalam industri jasa
pencucian sepatu, memungkinkan para entrepreneur untuk memanfaatkan trend ini

dengan menawarkan layanan perawatan sepatu yang spesialis dan berkualitas

tinggi.

Tabel 1.1 Daftar bisnis jasa cuci sepatu di Bandar Lampung tahun 2024

No Nama usaha Alamat Pengikut media
sosial
1 Cleanshipp Jalan Kayu Manis Gang Damar, | 3.077 pengikut

Sepang Jaya, Kedaton, Kota
Bandar Lampung, Lampung

35132
2 Shoesandcare Jalan Zainal Abidin Pagar Alam | 3.490 pengikut
Kedaton No.62, Labuhan Ratu, Kedaton,
Kota Bandar Lampung,
Lampung 35132
3 Shoesgood Gang Swadaya 8, Gunung 298 pengikut

Terang, Kec. Langkapura, Kota
Bandar Lampung, Lampung

35152
4 Cuci Sepatu Jalan Tunas Harapan No 21 RT | 2.200 pengikut
Lampung 01 RW 01 Gedung Meneng Baru

Rajabasa, Bandar Lampung,
Gedong Meneng, Kecamatan
Rajabasa, Kota Bandar
Lampung, Lampung 35145.
5 HopeShoeCare HQ | Jalan Untung Suropati No.24- -
26, Labuhan Ratu, Kec.
Kedaton, Kota Bandar
Lampung, Lampung 35141
6 Aladin_ShoesClean | JI. Kelinci Gg Romeo No.40, 55 pengikut
Kedaton, Kec. Kedaton, Kota
Bandar Lampung, Lampung
35132

Bersambung. ..



Sambungan tabel 1.1...

No

Nama usaha

Alamat

Pengikut media
sosial

Sepatukubersih.bdl

Jalan Meranti Gang No.21, Jalan
Gading, Kecamatan Kedamaian,
Kota Bandar Lampung,
Lampung 35227

116 pengikut

Didi Sneakers and
Shoes Laundry

Jalan Hos Cokroaminoto No.67,
Kelurahan Laut, Engal, Kota
Bandar Lampung, Lampung
35127

193 pengikut

Cucisepatu.Geh

Jalan Pulau Seribu, Way Dadi,
Kecamatan Sukarame, Kota
Bandar Lampung, Lampung
35131

1.035 pengikut

10

Soc.Clean
Lampung

Jalan Mayor Sukardi Hamdani
No.10, Labuhan Ratu, Kedaton,
Bandar Lampung, Lampung
35142

2.449 pengikut

11

Papagibs.id

Jalan Flamboyan IV gg tengah
No.84, Labuhan Dalam, Kec. Tj.
Senang, Kota Bandar Lampung,
Lampung 35142

2.511 pengikut

12

Clean Your Shoes
BDL

Jalan Kopi Selatan [ No.46,
Perumnas Way Halim, Kec. Way
Halim, Kota Bandar Lampung,
Lampung 35132

186 pengikut

13

Shoes Clean Bdl

Jalan Rw. Laut, Kec. Tanjung
Karang Timur, Kota Bandar
Lampung, Lampung 35213

1.633 pengikut

14

Soleclean.co

Jalan Moh. Nur II No.65,
Sepang Jaya, Kec. Kedaton,
Kota Bandar

Lampung, Lampung 35132

1.250 pengikut

Sumber : Google Maps “Jasa Cuci Sepatu di Bandar Lampung” 2024

Tabel 1.1 merupakan daftar jasa cuci sepatu yang ada di Bandar Lampung tahun
2024. Salah satu bisnis cuci sepatu adalah Cleanshipp Lampung. Cleanshipp
Lampung adalah salah satu bisnis jasa cuci sepatu yang cukup terkenal dibuktikan
dengan jumlah pengikut media sosial yang cukup besar. Sebagai brand jasa cuci
sepatu yang berbasis di Bandar Lampung, Cleanshipp menunjukkan potensi untuk
dapat bersaing dengan kompetitor lain yang ada di Bandar Lampung melalui
keunggulan kompetitifnya dalam hal kualitas layanan yang dapat dilihat dari
banyak testimoni yang diberikan pelanggan, dan harga yang cukup kompetitif jika

dibandingkan dengan pesaing. Dengan banyaknya pesaing jasa cuci sepatu yang



ada, membuat Cleanshipp Lampung mengalami persaingan pasar yang semakin
ketat. Selain menjual jasa, pemilik cleanshipp harus dapat memasarkan perusahaan
mereka dan mempertahankan basis pelanggan yang solid dengan membangun
hubungan baik dengan klien untuk meningkatkan intensitas klien pelanggan cuci

sepatu.

Pemilik Cleanshipp harus membuat strategi pemasaran yang efektif untuk mencapai
tujuan perusahaan mereka di industri cuci sepatu Bandar Lampung yang semakin
meningkat. Untuk mengembangkan strategi yang tepat, penelitian ini menggunakan
beberapa media analisis strategis, termasuk matriks IFE (Internal Factor
Evaluation), EFE (External Factor Evaluation), dan SWOT (Strenghs, Weaknesses,
Opportinities, dan Threats). Dalam rangka meningkatkan proses pemasaran yang
tepat dan menciptakan strategi pemasaran untuk bersaing di pasar, Cleanshipp
Lampung menggunakan matriks IFE untuk menganalisis faktor internal, seperti
kekuatan dan kelemahan perusahaan, dan matriks EFE untuk mengidentifikasi

faktor eksternal, seperti peluang dan ancaman yang dihadapinya.

Penulis telah melakukan pra survei terhadap usaha Cleanshipp dengan wawancara
langsung kepada pemilik usaha. Jasa cuci sepatu Cleanshipp merupakan suatu
usaha yang berdiri tahun 2020, jasa cuci sepatu ini cukup banyak dicari oleh
masyarakat Lampung dengan pelayanan mencapai lebih dari 10 pasang sepatu per
hari. Kondisi Cleanshipp saat ini cukup potensial dipasar. Berdasarkan wawancara
langsung pada pemilik usaha, penulis mendapatkan SWOT yang dimiliki oleh
Cleanshipp. Cleanshipp memiliki beberapa kekuatan yang dapat memperkuat
posisinya di pasar seperti selalu memasang iklan sponsor di Instagram untuk
menarik pelanggan, adanya fasilitas delivery atau antar jemput sepatu pelanggan,
adanya layanan konsultasi, menyediakan banyak layanan seperti deep clean,
Repaint, un-yellow, Re-whitening, reglue dan repair atau perbaikan sepatu yang
sudah rusak, kualitas layanan yang memuaskan ditandai dengan tidak adanya
komplain dari pelanggan dan setiap bulan melayani lebih dari 100 pasang sepatu,
harga yang kompetitif dengan durasi pengerjaan yang cukup cepat jika

dibandingkan dengan pesaing, memiliki outlet fisik dengan lokasi yang strategis,



fasilitas pembayaran tunai dan non tunai, dan juga aktif di media sosial Instagram
dan Tiktok. Disamping adanya kekuatan-kekuatan tersebut, terdapat kelemahan
Cleanshipp yang dapat melemahkan posisinya dipasar yaitu kerusakan sepatu
apabila pengerjaan tidak dilakukan dengan hati-hati, dan pengerjaan yang cukup

lama karena prosesnya yang rumit, dan peralatan yang digunakan masih manual.

Peluang yang didapatkan oleh Cleanshipp juga dapat sangat menguntungkan
kondisinya seperti misalnya peningkatan trend gaya hidup masyarakat, potensi
bekerja sama dengan bisnis lain, seperti bisnis fashion dan cafe FnB, peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan sepatu, kebiasaan baru
masyarakat yang ingin serba cepat dan pemilik yang dapat menawarkan program
member dimana pelanggan dapat mendapatkan diskon untuk dapat mencuci secara
rutin. Namun bisnis Cleanshipp juga tidak luput dari ancaman-ancaman dari luar
yang dapat menghancurkannya seperti persaingan yang ketat di pasar, kemunculan
pesaing baru dengan harga yang kompetitif, teknologi baru atau tutorial dari internet

yang memudahkan pembersihan sepatu di rumah.

Berdasarkan uraian tersebut dapat digunakan untuk menganalisis rencana strategi
bisnis yang paling efektif untuk perusahaan jasa pencucian sepatu yang ada saat ini.
Dilakukan analisis strategi pemasaran yang tepat bagi usaha jasa cuci sepatu yang
ada saat ini. Salah satu tujuan dari Jasa Cuci Sepatu Cleanshipp adalah untuk
memastikan bahwa perusahaan dapat bersaing di pasar jasa cuci sepatu Bandar
Lampung. Meskipun demikian, persaingan di antara penyedia layanan cuci sepatu
tetap ketat untuk perusahaan Cleanshipp yang masih dalam tahap awal
pertumbuhan.

Tabel 1.2 menunjukkan daftar jasa cuci sepatu yang merupakan pesaing terdekat

dari Cleanshipp Lampung :

Tabel 1.2 Daftar Jasa cuci sepatu pesaing terdekat Cleanshipp Lampung

No | Nama Usaha Alamat Harga Durasi
1. | Shoesandcare Jalan Zainal Abidin Pagar | Rp 60.000 5 hari
Lampung Alam No.62, Labuhan Ratu,

Bersambung...



Sambungan tabel 1.2...

No | Nama Usaha Alamat Harga Durasi

Kedaton, Kota Bandar
Lampung, Lampung 35132
2. | Soleclean.co Jalan Moh. Nur II No.65, | Rp 55.000 2-3 hari

Sepang Jaya, Kec. Kedaton,
Kota Bandar
Lampung, Lampung 35132

3. | Sepatukubersih.bdl Jalan Meranti Gang No.21, Rp 50.000 3-4 hari

Jalan Gading, Kecamatan
Kedamaian, Kota Bandar

Lampung, Lampung 35227

4. | Cleanshipp Lampung | Jalan Kayu Manis Gang Rp 45.000 3 hari
Damar, Sepang Jaya,
Kedaton, Kota Bandar
Lampung, Lampung 35132
5. | HopeShoeCare HQ Jalan Untung Suropati No.24- | Rp 50.000 — | 4-5 hari
26, Labuhan Ratu, Kec. Rp 65.000
Kedaton, Kota Bandar

Lampung, Lampung 35141
6. | Soc.Clean Lampung | Jalan Mayor Sukardi Rp 50.000 3-4 hari
Hamdani No.10, Labuhan
Ratu, Kedaton, Bandar

Lampung, Lampung 35142
7. | Aladin_ShoesClean | Jl. Kelinci Gg Romeo No.40, | Rp 30.000 3-4 hari
Kedaton, Kec. Kedaton, Kota

Bandar Lampung, Lampung
35132

Sumber : Google Maps “Jasa Cuci Sepatu di Bandar Lampung” 2024

Tabel 1.2 merupakan daftar pesaing terdekat dari Cleanshipp. Penulis membagi
pesaing berdasarkan wilayah geografis yaitu lokasi usaha yang berada di
Kecamatan Kedaton. Dari ketujuh usaha yang berada di Kedaton tersebut, penulis
memilih jasa cuci sepatu Soleclean.co dan Shoesandcare Lampung sebagai sampel
penelitian karena dua objek tersebut dikategorikan sebagai pesaing terdekat

berdasarkan lokasi dari Cleanshipp. Ketiga penyedia jasa ini menawarkan harga dan



durasi pengerjaan jasa pencucian yang cukup berbeda. Sebagai sampel penulis
memilih layanan deep cleaning sebagai pembanding antara ketiga penyedia jasa.
Pertama, usaha Cleanshipp menawarkan layanan deep cleaning dengan harga Rp
45.000 dan waktu pengerjaan selama 3 hari. Kedua, Shoesandcare Lampung
memberikan jasa deep cleaning dengan harga Rp 60.000 dan membutuhkan waktu
pengerjaan selama 5 hari. Terakhir, Soleclean.co menawarkan jasa dengan harga Rp
55.000 dengan durasi pengerjaan 2-3 hari. Ketiga penyedia jasa ini mampu
memberikan hasil yang cukup memuaskan, yang dibuktikan melalui dokumentasi
foto sebelum dan sesudah pencucian, serta ulasan positif dari para pelanggan.
Namun, dari segi harga dan waktu pengerjaan, Cleanshipp tampaknya memberikan

penawaran paling kompetitif dengan kualitas yang setara dengan pesaingnya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, ketiga objek ini juga memiliki target
pasar utama potensial yang sama yakni: pertama, mahasiswa yang merupakan
populasi besar di kota ini, terutama dari berbagai perguruan tinggi seperti
Universitas Lampung, Universitas Bandar Lampung dan Darmajaya, mereka
menjadi pangsa pasar yang menjanjikan karena kebutuhan mereka akan sepatu
bersih untuk kegiatan perkuliahan sehari-hari sehingga tempat yang cukup dekat
untuk dijangkau menjadikan ketiga objek penelitian ini dapat menargetkan para
mahasiswa sebagai pelanggannya. Kedua, masyarakat sekitar khususnya di
kawasan Kedaton memerlukan layanan cuci sepatu yang praktis dan terjangkau
untuk merawat alas kaki mereka. Ketiga adalah para pekerja di Bandar Lampung
yang membutuhkan penampilan professional. Ketiga pangsa pasar ini memiliki
kesamaan kebutuhan akan layanan cuci sepatu yang berkualitas, namun mungkin
dengan preferensi dan frekuensi penggunaan yang berbeda-beda menyesuaikan /ife
style dan aktivitas masing.masing individu. Meskipun ketiga penyedia jasa yaitu
Shoesandcare, Soleclean.co dan Cleanshipp mempunyai beberapa kesamaan,
namun untuk Shoesandcare sendiri merupakan usaha yang sudah terkenal dilingkup
nasional karena sudah tersebar di beberapa provinsi dan cukup terkenal karena
pengaruh pemiliknya yaitu seorang artis dan juga dokter yaitu Dr. Tirta. Sedangkan
Cleanshipp merupakan merek yang terkenal dan menjadi usaha perawatan sepatu

nomor | di Bandar Lampung berdasarkan besarnya merek di media sosial.
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Sedangkan Soleclean.co dan pesaing lainnya masih berada di bawah Cleanshipp

jika ditinjau dari segi branding dan juga kualitas yang diberikan.

Jasa cuci sepatu atau shoes care membutuhkan strategi bisnis yang komprehensif
dan adaptif untuk tetap bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat.
Penguatan internal seperti optimalisasi harga, peningkatan popularitas merek,
pelayanan unggul, dan pemasaran efektif menjadi kunci. Teknik promosi seperti
diskon dan tampilan before-after hasil pengerjaan meningkatkan persepsi nilai dan
loyalitas pelanggan. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan TikTok
memungkinkan Cleanshipp Lampung untuk memamerkan layanan, berbagi konten
edukatif, dan membangun koneksi personal dengan konsumen. Testimoni autentik
meningkatkan kepercayaan, sementara kepuasan pelanggan menjadi fondasi utama

mempertahankan eksistensi bisnis (M.Si. DR. Suwitho, 2022).

Jarak lokasi usaha yang berdekatan, harga yang relatif sama dengan durasi
pengerjaan yang tidak terlalu jauh, dan pangsa pasar yang serupa menciptakan
persaingan yang sangat ketat di antara Cleanshipp Lampung, Shoesandcare
Kedaton, dan Soleclean.co. Maka, Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi strategi bisnis yang digunakan saat ini serta memberikan
rekomendasi alternatif strategi utama yang dapat diterapkan oleh bisnis cuci sepatu
Cleanshipp Lampung untuk tetap dapat bersaing dan bertahan sebagai penyedia jasa
cuci dan perawatan sepatu nomor satu di Bandar Lampung. Oleh karena itu
penelitian ini diberi judul “ANALISIS STRATEGI BISNIS PADA USAHA JASA
CUCI SEPATU CLEANSHIPP LAMPUNG DI BANDAR LAMPUNG”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut “Bagaimana strategi bisnis yang diterapkan pada usaha jasa cuci

sepatu Cleanshipp di Bandar Lampung?”
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “untuk mengetahui
strategi bisnis yang digunakan oleh usaha jasa cuci Sepatu Cleanshipp di Bandar

Lampung”.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat akademik
Penelitian ini dapat memperkaya kajian literatur terkait strategi bisnis khususnya
dalam industri jasa kecil dan menengah, serta memberikan kontribusi terhadap

pengembangan konsep dan teori dalam manajemen bisnis dan kewirausahaan.

b. Manfaat praktis
Hasil penelitian dapat memberikan wawasan praktis mengenai strategi bisnis
yang efektif bagi pelaku usaha, sehingga mereka dapat menerapkan strategi yang

lebih tepat untuk meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha.

c. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini akan memperdalam pemahaman tentang konsep-konsep
manajemen bisnis, mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukan
tahapan penelitian ilmiah dan meningkatkan keterampilan dalam menganalisis

strategi bisnis.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Strategik

Manajemen strategik adalah serangkaian tindakan pengambilan keputusan
mendasar dan komprehensif yang dilakukan oleh semua pihak yang terlibat dalam
perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, dengan disertai dengan
penetapan cara aplikasinya yang dibuat oleh pimpinan dan juga dilaksanakan oleh
seluruh pihak-pihak yang terlibat. Manajemen strategik juga merupakan suatu
sistem yang digunakan sebagai satu kesatuan dalam memiliki beragam komponen
yang saling berkaitan dan memengaruhi satu sama lain serta bergerak secara

serentak menuju arah yang sama.

Manajemen strategi adalah seni dan pengetahuan dalam merumuskan,
mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional
yang memungkinkan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan (Fred R. David,
2017). Definisi ini menggambarkan dua komponen utama manajemen strategis.
Elemen pertama, manajemen startegik dalam sebuah perusahaan yang terkait
dengan proses analisis, keputusan, dan tindakan. Manajemen strategik berkaitan
dengan bagaimana manajemen menganalisis sasaran strategis (visi, misi, tujuan)
serta kondisi internal dan eksternal yang dihadapi perusahaan. Selanjutnya,
perusahaan harus menciptakan keputusan strategis. Keputusan ini harus mampu
menjawab dua pertanyaan utama, yakni industri apa yang digeluti perusahaan dan
bagaimana perusahaan bersaing di industri tersebut. Terakhir, langkah-langkah
diambil untuk mengimplementasikan keputusan tersebut. Tindakan ini perlu
dilakukan untuk mendorong manajer mengalokasikan sumber daya dan merancang

organisasi untuk mewujudkan rencana.
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Elemen kedua, manajemen strategik adalah studi tentang alasan mengapa sebuah
perusahaan dapat mengalahkan perusahaan lainnya. Manajer perlu menemukan
cara bagaimana perusahaan bisa menciptakan keunggulan kompetitif yang tidak
hanya unik dan berharga, tetapi juga sulit ditiru dan dicari subtitusinya sehingga
mampu bertahan lama. Melakukan hal-hal yang berbeda daripada pesaing biasanya
memungkinkan memperoleh keunggulan bersaing yang bertahan lama. Analisis
SWOT adalah dasar dari manajemen strategik, yang merupakan Kumpulan
Tindakan dan keputusan yang diambil oleh manajemen untuk membuat strategi

yang efektif untuk mencapai tujuan perusahaan.

Dari pengertian-pengertian yang cukup luas tersebut menunjukkan bahwa
manajemen strategik adalah seperangkat kegiatan pengambilan keputusan yang
mendasar dan menyeluruh, dan disertai dengan bagaimana menerapkannya dan
tindakan yang diambil oleh semua pemangku kepentingan dalam perusahaan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Manajemen strategis adalah proses berkelanjutan
yang mengevaluasi dan mengendalikan bisnis hal ini termasuk menilai, menetapkan
tujuan dan strategi untuk memenuhi semua pesaing yang ada dan potensial, dan
secara berkala meninjau strategi tersebut untuk melihat seberapa baik strategi itu
diterapkan atau apakah perlu ditinjau lebih lanjut. Untuk lebih memahami
bagaimana pekerjaan mereka sesuai dengan tujuan keseluruhan organisasi dan
bagaimana pekerjaan itu terhubung dengan anggota organisasi lainnya, manajemen

strategis memberi perspektif yang lebih luas kepada karyawan.

2.1.2 Alat analisis strategi

2.1.2.1 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)

Matriks IFE adalah sebuah alat formulasi strategi yang digunakan untuk meringkas
dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama dalam bidang fungsional bisnis,
serta memberikan dasar untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan antara
bidang-bidang tersebut (Fred R. David, 2017). Angka berkisar dari 4 hingga 1, di
mana 4 menunjukkan kekuatan besar, 3 menunjukkan kekuatan kecil, 2

menunjukkan kelemahan kecil, dan 1 menunjukkan kelemahan besar. Matriks IFE
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digunakan untuk mengumpulkan informasi dari analisis lingkungan internal
perusahaan. Informasi yang dirangkum ini dievaluasi dan digunakan untuk analisis

tambahan, seperti membuat matriks IE atau analisi SWOT.

2.1.2.2 Matriks External Factor Evaluation (EFE)

Matriks EFE merupakan salah satu matrik yang membantu perusahaan dalam
menganalisis faktor lingkungan eksternal. Matrik EFE membagi faktor lingkungan
eksternal menjadi 2 faktor kunci yaitu peluang dan ancaman. Matrik ini
memungkinkan pembuat strategi untuk merangkum dan mengevaluasi data tentang
lingkungan eksternal perusahaan (Sulasih, 2019). Angka berkisar dari 4 hingga 1,
di mana 4 berarti respons yang unggul, 3 berarti respon di atas rata-rata, 2 berarti
respons rata-rata, dan 1 berarti respons buruk. Untuk setiap faktor, peringkat dan

bobot biasanya diberikan secara subjektif.

2.1.2.3 Matriks Internal — Eksternal (IE)

Matriks IE dibuat berdasarkan hasil dari matriks IFE dan EFE. Tujuan matriks ini
adalah untuk menentukan posisi perusahaan pada matriks IE sehingga dapat
diketahui strategi umum yang harus dilakukan oleh perusahaan (Asiva Noor
Rachmayani, 2015). Matriks IE didasarkan pada analisis faktor bisnis internal dan
eksternal yang kemudian digabungkan kedalam satu model yang menarik. Matriks
IE dimulai dengan cara memplot skor total tertimbang dari matriks EFE pada
sumbu Y dan menggambar garis horizontal melintasi bidang tersebut. Kemudian
matriks IFE mengambil skor yang dihitung, memplotnya pada sumbu X, dan

menggambar garis vertikal melintasi bidang tersebut.

2.1.2.4 Matriks SWOT

Matriks SWOT adalah alat yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk
mengidentifikasi faktor strategi yang relevan untuk suatu perusahaan, bagaimana
peluang dan ancaman yang dihadapi suatu perusahaan dengan jelas, yang kemudian
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan

tersebut. Matriks SWOT dapat digunakan untuk menjelaskan secara eksplisit
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peluang dan ancaman yang dihadapi oleh suatu perusahaan dari luar, kemudian
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Perusahaan (I
Ketut Suardika et al., 2023) . Matriks SWOT merupakan sarana dalam membantu
pemimpin dalam mengembangkan empat tipe strategi yakni :

1. Strategi SO (Strengths — opportunities) adalah strategi yang ditetapkan
berdasarkan perencanaan perusahaan yaitu dengan memanfaatkan kekuatan
yang dimiliki untuk mendapatkan peluang sebesar-besarnya.

2. Strategi WO (weakness — opportunities) merupakan strategi yang diambil atas
dasar peluang yang ada melalui meminimalisir kelemahan dalam perusahaan.

3. Strategi ST (strengths — threats) merupakan strategi yang ditetapkan atas dasar
dasar kekuatan yang dimiliki perusahaan dalam mengatasi ancaman.

4. Strategi WT (weakness — threats) merupakan strategi yang ditetapkan dalam
kegiatan yang bersifat bertahan (defensive) dan berupaya dalam meminimalkan
kelemaham perusahaan serta menghindari ancaman yang ada (Amalia et al.,

2012).

2.1.2.5 Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif (QSPM)

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) merupakan alat yang sangat baik
untuk membuat prioritas informasi internal, eksternal, dan kompetitif kunci yang
diperlukan dalam menyusun rencana strategis yang efektif (Gupta et al., 2015).
QSPM merupakan alat analisis yang sangat berharga dalam proses manajemen
strategis. Dikembangkan untuk membantu para pengambil keputusan dalam
mengevaluasi dan memilih strategi terbaik, QSPM menawarkan pendekatan
sistematis dan objektif untuk membandingkan berbagai alternatif strategi. Metode
ini menggabungkan informasi dari analisis lingkungan eksternal dan internal

perusahaan, dengan matriks strategis lainnya seperti SWOT atau IE.

Matriks QSPM dibangun dengan tujuan utama untuk memungkinkan manajer
strategik membandingkan dan memilih antara berbagai strategi, membantu
perencana strategik mengevaluasi daftar strategi yang mungkin secara objektif
melalui penilaian cepat dan tajam dari para ahli. Matriks menunjukkan strategi

mana yang paling efektif berdasarkan faktor-faktor keberhasilan dasar dari bisnis
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tersebut. Di sisi kiri matriks QSPM faktor-faktor kunci keberhasilan internal dan
eksternal yang telah diidentifikasi dimasukkan dan di baris atas adalah strategi-
strategi yang mungkin dipilih. Informasi diambil langsung dari model IFE dan EFE
dan dimasukkan ke dalam kolom kiri matriks QSPM. Selain kolom faktor kunci
keberhasilan, tabel tersebut juga memiliki kolom kategoris yang sesuai untuk setiap
faktor dalam matriks EFE dan IFE. Strategi bisnis potensial yang dipilih selama
analisis SWOT ditempatkan di baris atas matriks QSPM (Le et al., 2022).

Secara umum, setiap tahap dalam proses membangun strategis bisnis akan
menggunakan alat-alat terpisah yang berbeda. Keuntungan dari QSPM adalah
bahwa sekelompok strategi dapat ditinjau secara bersamaan dan terus-menerus.
Saat menggunakan QSPM, tidak ada Batasan berapa banyak strategi yang dapat
dievaluasi atau berapa banyak kelompok yang dapat dievaluasi secara bersamaan.
Pada saat yang sama, QSPM mengharuskan para ahli strategi untuk
menghubungkan faktor internal dan eksternal yang sesuai ke dalam proses
pengambilan keputusan, pengembangan QSPM akan mengurangi faktor-faktor
penting terabaikan atau diremehkan. QSPM menarik hubungan penting yang

mempengaruhi keputusan strategis (Le et al., 2022).

Tujuan analisis QSPM adalah untuk menentukan strategi yang paling efektif untuk
diterapkan (Purwoko et al., 2016). Analisis QSPM adalah alat yang paling tepat
untuk digunakan saat harus membuat keputusan antara dua atau lebih strategi.
Namun, analisis QSPM meningkatkan kemungkinan bahwa strategi terakhir akan

menjadi yang terbaik bagi perusahaan (Gupta et al., 2015).

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Judul penelitian Peneliti Hasil penelitian Metode
Penelitian
1 Business Rabeb Ben | Analisis EFE, IFE, dan IE efektif | Metode
Development Abdallah, membantu perusahaan teknologi | campuran

Strategy  Model | Muhammad tinggi merumuskan strategi | Metode
Using EFE, IFE, | Turki pengembangan bisnis. Dengan | Kuantitatif
and IE analysis | Alshurideh, mengidentifikasi 16  faktor | dan Metode
in a High-Tech | Mohamed eksternal dan 15 faktor internal, | kualitatif
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Strategic Model
Using
Quantitative

Walukow, dan
Shane Annecke
Pangemanan.

industri  kerajinan keramik di
Pulutan efektif dalam

mengidentifikasi dan

No | Judul penelitian Peneliti Hasil penelitian Metode
Penelitian
Company: SN | Dawood penelitian ini  menghasilkan
Empirical Study | Shamout matriks EFE dan IFE yang
(Reseach Gate) | (Ben-Abdallah | menyoroti pentingnya strategi
et al., 2022) intensif dan agresif untuk
meningkatkan daya saing.

2 | Analysis of | Risris Penelitian ini  menunjukkan | Metode
Business Rismayani, bahwa PT KA dapat | Kualitatif
Strategy in | dan Intan | meningkatkan daya saing di
Furniture Perdana Sari industri furnitur global melalui
Company (Rismayani & | analisis strategis menggunakan
(Research Gate) | Sari, 2019) IFE, EFE, SWOT, dan QSPM.

Dengan skor IFE (2,80) dan EFE
(2,82), perusahaan berada di
kuadran V pada matriks IE, yang
menunjukkan strategi "hold and
maintain". Dari SWOT, empat
strategi  utama  dihasilkan,
dengan pengembangan produk
sebagai prioritas berdasarkan
analisis QSPM.

3 Business Farid Penelitian ini menyimpulkan | Metode
Strategy Ardyansyah, I | bahwa PT Hatten Wine Bali | Kualitatif
Formulation Nyoman  Tri | memiliki keunggulan kompetitif
Based on SWOT | Sutaguna, dalam kualitas produk dan brand
Analysis:  Case | Irwan Moridu, | terkenal, meskipun menghadapi
Study of PT | Pandu Adi | tantangan seperti keterbatasan
Hatten Wine Bali | Cakranegara, | bahan baku dan persaingan ketat.

(Research Gate) | dan Dedik | Melalui analisis SWOT dan
Wiryawan QSPM, strategi prioritas yang
(Ardyansyah et | direkomendasikan adalah
al., 2022) pengembangan  produk  dan
penetrasi pasar dengan
pendekatan kreatif, yang
bertujuan untuk memanfaatkan
peluang pasar domestik dan
internasional serta meningkatkan
daya saing perusahaan.
Developing Merlina Penelitian ini menyimpulkan | Metode
Competitive Ivoletti bahwa penerapan QSPM pada | Kualitatif
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No | Judul penelitian Peneliti Hasil penelitian Metode
Penelitian
Strategic (Walukow, memprioritaskan strategi
Planning Matrix | Merlina kompetitif.  Strategi  utama
(OSPM) Ivoletti, 2015) | meliputi diversifikasi produk dan
Approach  for kolaborasi dengan sektor
Handicrafts perhotelan dan restoran untuk
Ceramic meningkatkan daya saing dan
Industry in penetrasi pasar, sehingga
Pulutan, mendukung keberlanjutan dan
Minahasa pengembangan UKM kerajinan
Regency keramik.
(Elsevier)

5 Strategies  for | Yusuf Sebagai hasil dari analisis IFE | Metode
Developing  the | Iskandar, Siti | (2,775) dan EFE (3,225), | Kualitatif
MSMEs of | jahroh, dan | UMKM  sektor  pengolahan
Fisheries Nimmi perikanan di Sukabumi berada
Processing Zulbinarni pada posisi "grow and build". Ini
Industry in | (Iskandar et al., | menunjukkan kekuatan seperti
Sukabumi, 2019) banyaknya sumber daya alam
Indonesia dan kelembagaan pendukung,
(Research Gate) serta kelemahan seperti

penggunaan alat pengolahan
konvensional dan kurangnya
inovasi. Empat strategi utama
ditemukan dari analisis SWOT:
peningkatan inovasi melalui
pendekatan budaya dan
psikologis; kerjasama dengan
perusahaan asing untuk bahan
baku dan pengembangan pasar;
dan meningkatkan daya saing
UMKM dengan memanfaatkan
peluang pasar dan mengatasi
hambatan untuk pertumbuhan
yang berkelanjutan. Berdasarkan
QSPM, strategi prioritas adalah
peningkatan inovasi pengolahan
ikan (TAS 6,72) dan kerjasama
dengan perusahaan asing (TAS
6,01).

6 Strategic Hamid Abya, | SWOT dan QSPM memberikan | Metode
Planning for | Mohammad kerangka strategis untuk | Kualitatif
tourism industry | Mehdi Nasiri | mengembangkan pariwisata

Khalili, dengan menganalisis kekuatan,
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No | Judul penelitian Peneliti Hasil penelitian Metode
Penelitian

using SWOT and | Mohsen kelemahan, peluang, dan

OSPM Ebrahimi and | ancaman, serta memprioritaskan

(Science Direct) | Ali Movahed | strategi  berdasarkan  nilai

(Abya, Hamid | kuantitatif. = Kombinasi  ini

etc, 2015) membantu  usaha pariwisata

memanfaatkan potensi, seperti

keindahan alam dan iklim yang

mendukung, sekaligus mengatasi

tantangan, seperti infrastruktur

yang kurang memadai dan

pencemaran lingkungan. Dengan

pendekatan ini, sumber daya

dapat diarahkan secara efektif

untuk mencapai pengembangan

pariwisata yang berkelanjutan.

7 Perumusan Ayu Penelitian ini  menunjukkan | Metode
Strategi  Bisnis | Kusumaningty | bahwa strategi bisnis Think Top | Kualitatif
Menggunakan as, Irwan | Drink  dapat  direncanakan
Metode SWOT | Susanto  dan | menggunakan SWOT  dan
dan QSPM | M. Yoka | QSPM, menghasilkan 12 strategi
dalam Bisnis | Fathoni prioritas seperti penambahan alat
Outlet Think Top | (Kusumaningt | produksi, promosi di media
Drink yas et al, |sosial, peningkatan variasi
(Research Gate) | 2023) topping, pembaruan  desain

kemasan, dan perluasan fasilitas.
Strategi ini bertujuan
meningkatkan  daya  saing,
kepuasan pelanggan, dan posisi
pasar di Kabupaten Tangerang.

8 Analisis SWOT, | Stevani Novita | Analisis SWOT, IFE, EFE, dan | Metode
IFE, EFE dan | (Novita, 2023) | QSPM menunjukkan bahwa RS | Kualitatif
Matriks QSPM XYZ memiliki kekuatan dan
dalam  Strategi peluang dominan yang
Pengembangan mendukung  strategi  agresif.

Bisnis Rs Xyz QSPM memprioritaskan strategi

(Sinta 5) seperti promosi, pembukaan
klinik spesialis, dan peningkatan
profesionalisme SDM  untuk
meningkatkan daya saing dan
layanan rumabh sakit.

9 Analisi Strategi | Ratih Puspita | Penelitian ini  menunjukkan | Metode
Pengembangan Sari, Iis | bahwa MakananHalal.id dapat | Kualitatif
Bisnis  Melalui | Mariam. Dan | mengembangkan bisnisnya
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yang tidak stabil dan persaingan.
strategi adalah
pengajuan  kredit, pencarian
investor, dan bantuan CSR untuk

Prioritas

meningkatkan modal, promosi,
dan pengembangan usaha.

No | Judul penelitian Peneliti Hasil penelitian Metode
Penelitian
Matriks SWOT | Mawarta melalui strategi SWOT, seperti
pada Startup | Onida Sinaga | memanfaatkan jaminan halal dan
MakananHalal.id | (Sari et al., | fleksibilitas  layanan  untuk
(Sinta 3) 2021) memperluas jaringan,
meningkatkan promosi digital,
serta menjalin kerjasama dengan
restoran. Strategi ini bertujuan
mengatasi kelemahan, seperti
jangkauan terbatas dan
pemasaran kurang efektif, serta
menghadapi  ancaman  dari
aplikasi pesaing dan restoran
dengan layanan pengantaran
sendiri.

10 | Analisis Strategi | Anas Mujahid, | Penelitian menunjukkan bahwa | Metode
Pemasaran Murianai Borneo Project memiliki | Kualitatif
Menggunakan Emelda kekuatan seperti harga
Metode Isharyani, dan | terjangkau dan kualitas produk
Quantitative Dharma baik, namun menghadapi kele
Strategic Widada mahan  dalam  manajemen,

Planning Matrix | (Mujahid et al., | pemasaran digital, dan modal
(QSPM)  Studi | 2018) terbatas. Peluang mencakup
Kasus : Borneo pertumbuhan penduduk dan
Project dukungan pemerintah, sementara
(Sinta) ancaman datang dari ekonomi

2.3 Kerangka Pemikiran

Menurut (Sugiyono, 2013), kerangka pemikiran merupakan alur berfikir atau alur

penelitian yang digunakan peneliti sebagai landasan untuk berfikir tentang subjek

yang dimaksud. Kerangka pemikiran adalah kombinasi teori dengan fakta,

observasi, dan penelitian kepustakaan yang membentuk dasar pemikiran. Hal ini

akan berfungsi sebagai dasar untuk kegiatan penelitian. kemudian, kerangka

berfikir dapat dijelaskan atau digambarkan dalam bentuk susunan bagan yang
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saling terhubung, juga dikenal sebagai bagan alir. Jadi, dari berbagai sumber
kerangka berfikir digambarkan sebagai diagram yang memberikan gambaran
singkat tentang alur logika penelitian. Secara garis besar, penelitian ini
berkonsentrasi pada analisis manajemen strategis yang mencakup proses input,

pencocokan dan pengambilan keputusan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis yang diawali dengan tahap
pengumpulan data menggunakan metode triangulasi, yang terdiri dari studi literatur
untuk mengkaji berbagai sumber referensi terkait, wawancara untuk memperoleh
data primer dari informan, serta studi observasi melalui pengamatan langsung di
lapangan. Setelah data terkumpul, penelitian dilanjutkan dengan tahap analisis
lingkungan strategis yang dimulai dari identifikasi visi perusahaan sebagai landasan
fundamental. Analisis ini mencakup kajian komprehensif terhadap lingkungan
eksternal dan internal perusahaan, yang kemudian digunakan sebagai dasar
penetapan tujuan perusahaan. Berdasarkan hasil analisis lingkungan strategis,
penelitian berlanjut ke tahap evaluasi faktor strategis dengan menggunakan dua
instrumen utama yaitu Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) untuk
mengevaluasi faktor internal dan Matriks EFE (External Factor Evaluation) untuk
mengevaluasi faktor eksternal. Matriks IFE dan EFE kemudian diintegrasikan ke
dalam Matriks IE (/nternal-External) untuk memperoleh gambaran letak strategis
perusahaan yang lebih komprehensif. Tahap selanjutnya adalah perumusan strategi
yang dilakukan melalui formulasi strategik menggunakan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Hasil analisis SWOT kemudian
dievaluasi secara kuantitatif menggunakan Matriks QSPM (Quantitative Strategic
Planning Matrix) untuk menentukan rekomendasi prioritas strategi yang paling

sesuai dengan kondisi perusahaan.

Bagan kerangka penulisan ditunjukkan pada gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

berikut :
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data tentang sesuatu
yang objektif, valid, dan kredibel dengan tujuan dan kegunaan (Sugiyono, 2013).

Kegiatan penelitian dilakukan di usaha jasa cuci sepatu Cleanshipp Lampung, yang
bergerak pada bisnis jasa cuci sepatu yang berada di Kota Bandar Lampung. Objek
penelitian akan lebih difokuskan pada strategi pengembangan bisnis dengan

menggunakan metode analisis SWOT serta analisis matriks QSPM.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak yang terkait dengan objek penelitian, seperti
informan atau narasumber, yang dijadikan sumber data untuk mendapatkan
informasi yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam melaksanakan
penelitian diperlukan sebuah data, data yang diperoleh oleh penulis melibatkan

pemilik atau pihak internal dari Cleanshipp Lampung.

3.3 Pengumpulan Data

3.3.1 Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu (Sugiyono, 2013). Wawancara terbagi menjadi 3 macam yaitu : wawancara

terstruktur, wawancara semi struktur dan wawancara tidak terstruktur.
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Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan dan mendapatkan informasi serta
data-data yang relevan tentang suatu bisnis yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi terstruktur dimana penulis
telah menyiapkan pertanyaan terstruktur namun pada saat dilakukan wawancara
penulis juga mengembangkan pertanyaan dan melakukan improvisasi untuk
mendapatkan informasi lebih mendalam. Wawancara dilakukan secara langsung
kepada pemilik atau top manajer Cleanshipp Lampung, pesaing dari Cleanshipp
yaitu pemilik Shoesandcare Kedaton, dan pemilik Soleclean.co, pelanggan atau

pengguna jasa dan akademisi.

3.3.2 Studi Literatur

Studi literatur adalah kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,
budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono,
2013). Studi literatur yang digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian
adalah berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, yang dapat membantu

peneliti dalam menerapkan dan mengimplementasikan teknik pengolahan data.

3.3.3 Dokumentasi

Data dan informasi dikumpulkan melalui dokumentasi yang terdiri dari buku, arsip,
dokumen, tulisan, angka, dan gambar yang disajikan dalam bentuk laporan serta
keterangan yang mendukung penelitian. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang kemudian dianalisis untuk memahami strategi bisnis
usaha jasa cuci Sepatu Cleanshipp Lampung, serta faktor internal dan eksternal
yang mempengaruhi bisnis tersebut. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah observasi atau dokumentasi secara langsung di lokasi usaha Cleanshipp

Lampung.

34 Jenis Data

Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis data yang digunakan, yaitu :



1.
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Data Primer

Menurut (Sugiyono, 2013) data primer yaitu sumber yang memberi pengumpul
data secara langsung. Data dikumpulkan sendiri oleh penulis secara langsung
dari sumber pertama atau asli atau lokasi dimana objek penelitian dilakukan.
Peneliti menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari narasumber
mengenai topik penelitian sebagai data primer.

Data Sekunder

Menurut (Sugiyono, 2013) data sekunder yaitu sumber data yang didapatkan
pengumpul data secara tidak langsung, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah

buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan topik penelitian.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1.

Identifikasi masalah : proses merumuskan masalah yakni berfokus pada
strategi bisnis Cleanshipp Lampung, visi perusahaan dan tujuan penelitian
untuk mendapatkan hasil strategi dengan analisis SWOT

Pengumpulan data : peninjauan langsung, dengan dilakukan langsung di
Cleanshipp Lampung, serta melakukan wawancara secara langsung dengan

pemilik Cleanshipp Lampung.

. Kajian literatur : tinjauan sistematis terhadap berbagai sumber tertulis dengan

berdasar sumber buku, jurnal, website dan lainnya. Tujuannya untuk
memahami perkembangan, trend dan celah dalam pengetahuan terkait topik.
Analisis data : yaitu analisis strategi dari tahap input hingga output akhir.
Tahapnya meliputi proses mengumpulkan, memeriksa, membersihkan dan
memodelkan data untuk menemukan informasi berharga yang dapat digunakan
untuk membuat keputusan dan melakukan interpretasi.

Interpretasi hasil : penyampaian makna atau hasil dari data yang diperoleh
dalam bentuk kalimat sederhana dan mudah dipahami.

Kesimpulan : yaitu mendapat hasil analisis yang merangkum temuan utama

dan memberikan penjelasan mengenai temuan tersebut.



38

Berikut ini adalah penjelasan masing-masing tahapan yang dilakukan :

1.

Mulai

Tahap awal dalam merancang pengembangan strategi bisnis dimulai dengan
menggunakan analisis IFE-EFE.

Identifikasi masalah

Identifikasi masalah yang terjadi pada Cleanshipp Lampung. Identifikasi ini
dilakukan melalui observasi langsung serta wawancara dengan pemilik dari
Cleanshipp. Fokus dari kegiatan ini adalah pada pengembangan strategi bisnis
untuk Cleanshipp Lampung.

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian seperti visi perusahaan, tujuan perusahaan, dan bagaimana
gambaran lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Data ini diperoleh
melalui wawancara langsung dengan pemilik Cleanshipp. Kemudian, data juga
bersumber dari studi literatur dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Analisis data

Penelitian ini menganalisis data dengan menggunakan metode analisis strategi
bisnis. Tujuan analisis ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang aspek penting dari bisnis yang sedang berlangsung. Dalam analisis
data ini dimulai dengan pemetaan matriks IFE dan EFE kemudian akan
didapatkan formulasi strategik dengan SWOT.

Interpretasi dan penerapan strategi terbaik

Perhitungan dan pembahasan dilakukan dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan hasil yang diinterpretasi. Kemudian dilakukan interpretasi hasil
dari analisis matriks QSPM yaitu pengambilan keputusan strategi terbaik yang
dapat dilakukan oleh perusahaan.

Kesimpulan

Hasil interpretasi yang telah diolah sebelumnya digunakan untuk menjawab
rumusan masalah terkait tujuan penelitian. Setelah  itu,  peneliti ~ dapat
memberikan saran atau rekomendasi yang berfokus pada strategi bisnis yang

akan diterapkan di masa depan.
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7. Selesai
Setelah semua proses penelitian telah dilakukan, maka penelitian dinyatakan

selesai.

3.6 Model Analisis

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif. Teknik kualitatif ini
mencakup lebih dari sekadar mengumpulkan dan menyusun data. Hal ini juga
melibatkan analisis dan penafsiran makna data. Dengan kata lain, tujuan penelitian
adalah untuk memahami, mengidentifikasi, dan mengklarifikasi berbagai temuan
tentang fenomena yang terjadi di lapangan sebelum memadatkannya menjadi

temuan deskriptif tentang fenomena tersebut.

Selama tahap awal proses perumusan strategi, alat input membutuhkan ahli strategi
untuk mengukur subjektivitas. Matriks EFE, IFE, IE, SWOT, dan QSPM membantu
dalam tahap pencocokan dan keputusan dalam penelitian. Dalam matriks
perencanaan strategi kualitatif, ahli strategi dapat menghasilkan, memprioritaskan,
menilai, dan memilih strategi yang berbeda dengan membuat keputusan keputusan
kecil mengenai kepentingan relative faktor internal dan eksternal dalam matriks

input (Fred R. David, 2017).

Berikut adalah penjelasan mengenai implementasi alat-alat yang akan digunakan

dalam penelitian ini, yaitu :

1. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)

Analisis  lingkungan internal perusahaan dapat dilakukan dengan

memanfaatkan matrik IFE. Faktor-faktor yang ditampilkan adalah faktor

lingkungan internal yang berupa kelemahan dan kekuatan yang dimiliki

perusahaan.

Beberapa tahap yang dilakukan dalam membuat matrik IFE yaitu :

1. Tuliskan komponen internal yang penting seperti yang ditemukan dalam
proses audit internal.

2. Berikan bobot kepada masing-masing faktor dari 0,0 (tidak penting) hingga
1,0 (sangat penting) yang mengindikasikan tingkat penting relatif dari faktor
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terhadap keberhasilan perusahaan dalam industri. bobot total harus sebesar
1,0.

3. Beri peringkat 1 hingga 4 untuk masing-masing faktor untuk menunjukkan
apakah faktor tersebut menunjukkan kelemahan besar (peringkat =1 ), atau
kelemahan kecil (peringkat = 2), kekuatan kecil (peringkat = 3), atau
kekuatan besar (peringkat = 4). Perhatikan bahwa kekuatan harus
mendapatkan peringkat 3 atau 4, dan kelemahan harus mendapat peringkat
1 atau 2. Jadi, peringkat adalah berdasarkan perusahaan, sedangkan bobot
adalah berdasarkan industri.

4. Tentukan rata-rata tertimbang untuk masing-masing variabel dengan
mengalikan masing-masing bobot faktor dengan peringkat.

5. Jumlahkan rata-rata tertimbang untuk masing-masing variabel untuk
menghasilkan rata-rata tertimbang total untuk perusahaan. Nilai rata-rata
adalah 2,5. Total rata-rata tertimbang di bawah 2,5 menunjukkan organisasi
yang lemah, sementara total nilai di atas 2,5 mengindikasikan posisi internal

yang kuat.

Berikut adalah gambaran tabel matriks IFE :

Tabel 3.1 Matriks IFE

KEKUATAN BOBOT RATING SKOR

Kekuatan 1

Kekuatan 2

Kekuatan 3

Kekuatan 4

KELEMAHAN BOBOT RATING SKOR

Kelamahan 1

Kelemahan 2

Kelemahan 3

Kelemahan 4

Total Skor Pembobotan

Sumber : (Fred R. David, 2017)
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2. Matrik EFE (External Factor Evaluation)

Matrik EFE merupakan salah satu matriks yang membantu perusahaan dalam

menganalisis faktor lingkungan eksternal. Faktor lingkungan eksternal dibagi

menjadi 2 kunci faktor yaitu peluang dan ancaman.

1.
2.

Buat daftar faktor eksternal yang ditemukan dalam proses audit eksternal.

Berikan masing-masing faktor bobot dari 0,0 hingga 1,0 yang menjukkan
bahwa faktor tersebut tidak penting hingga sangat penting. Secara
keseluruhan, bobot harus sebesar 1,0 untuk menjukkan tingkat penting
relative dari faktor yang mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam
industri.

Berikan peringkat 1sampai 4 untuk masing-masing faktor eksternal utama
yang menunjukkan seberapa efektif strategi perusahaan saat ini dalam
merespon faktor tersebut, respon perusahaan unggul ditunjukkan dengan
peringkat 4, sementara respon diatas rata-rata ditunjukkan dengan
peringkat 3, respon rata-rata ditunjukkan dengan peringkat 2, dan respon
perusahaan buruk dengan peringkat 1. Peringkat didasari pada efektivitas
strategi perusahaan, sedangkan bobot didasarkan pada industri.

Kalikan masing-masing peringkat dengan bobot faktor untuk menentukan
nilai tertimbang.

Untuk menghitung nilai tertimbang total untuk organisasi, kumpulkan nilai
tertimbang dari masing-masing variabel. Dengan nilai tertimbang tertinggi
4,0 dan nilai tertimbang terendah 1,0, organisasi merespon dengan sangat
baik terhadap peluang dan ancaman yang ada di industrinya. Nilai
tertimbang total 4,0 menunjukkan bahwa organisasi merespon dengan
sangat baik terhadap peluang dan ancaman yang ada. Dengan kata lain,
strategi perusahaan secara efektif memanfaatkan peluang dan menghindari
ancaman dari luar. Total nilai 1,0 menunjukkan bahwa strategi perusahaan

tidak memanfaatkan peluang atau menghindari ancaman.
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Berikut adalah Gambaran tabel matriks EFE :

Tabel 3.2 Matriks EFE

PELUANG BOBOT RATING SKOR
Peluang 1

Peluang 2

Peluang 3

Peluang 4
ANCAMAN BOBOT RATING SKOR

Ancaman 1

Ancaman 2

Ancaman 3

Ancaman 4

Total Skor Pembobotan
Sumber : (Fred R. David, 2017)

3. Matriks IE (Internal-External)

Matriks IE atau matriks internal eksternal adalah alat manajemen strategi yang

digunakan utuk menganalisis kondisi kerja untuk memperoleh strategis bisnis di

tingkat perusahaan yang lebih detail (Rangkuti, 2009) dalam (Karim, 2019).

Diagram matriks IE menunjukkan 9 sel strategi perusahaan yang pada dasarnya

terdiri dari 3 strategi utama, yaitu :

1) Growth Strategy ( strategi pertumbuhan) yang mencakup pertumbuhan
perusahaan itu sendiri yaitu sel 1, 2, dan 5 atau upaya diversifikasi yaitu sel
7 dan 8.

2) Stability Strategy (strategi stabilitas) merupakan strategi yang diterapkan
tanpa mengubah arah strategi yang telah ditetapkan yaitu sel 4.

3) Retrenchment Strategy (strategi penciutan) merupakan usaha untuk
memperkecil atau mengurangi usaha yang dilakukan perusahaan.

Adapun 9 sel strategi yang termasuk dalam 3 strategi utama, sebagai berikut :

Sel 1 : strategi konsentrasi melalui integrasi vertikal

Strategi pertumbuhan melalui konsentrasi dapat dicapai melalui integrasi

vertikal dengan bekerja sama dengan supplier atau menambah jaringan
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distribusi. Hal ini adalah strategi utama untuk perusahaan yang memiliki posisi
kompetitif pasar yang kuat dalam industri yang sangat menarik.

Sel 2 : strategi konsentrasi melalui integrasi horizontal

Strategi pertumbuhan melalui integrasi horizontal adalah cara untuk memperluas
perusahaan dengan meningkatkan jenis barang atau jasa dan membangun di
lokasi yang berbeda. Tujuannya adalah untuk meningkatkan penjualan dan
keuntungan, dengan cara menggunakan keuntungan skala ekonomi dalam
produksi maupun pemasaran.

Sel 3 : strategi penciutan

Strategi turnaround, yang bertujuan untuk mengurangi jumlah usaha yang
dilakukan perusahaan.

Sel 4 : Strategi stabilitas

Strategi stabilitas adalah strategi yang diterapkan tanpa mengubah arah strategi
sebelumnya.

Sel 5 : strategi konsentrasi melalui integrasi horizontal atau stabilitas

Strategi pertumbuhan melalui integrasi horizontal adalah suatu kegiatan untuk
Memperluas bisnis dengan cara membangun dilokasi yang lain dan
meningkatkan jenis produk/jasa. Tujuannya adalah mencegah kehilangan
penjualan dan kehilangan keuntungan. Perusahaan yang berada dalam sel ini
dapat memperluas pasar, fasilitas produksi, dan teknologi melalui akuisisi atau
kolaborasi dengan perusahaan lain dalam industri yang sama.

Sel 6 : strategi divestasi

Strategi divestasi dilaksanakan apabila manajer tidak mampu untuk
memperbaiki kinerja perusahaan dan gagal memutar arah kecenderungan
perusahaan menuju perusahaan yang siap kembali berkembang.

Sel 7 : strategi diversifikasi konsentrik

Perusahaan yang menggunakan strategi diversifikasi konsentrik melakukan
ekspansi bisnis dengan membangun divisi baru melalui pertumbuhan internal
atau akuisisi. Dalam strategi ini, perusahaan tetap memiliki hubungan langsung
atau tidak langsung dengan bisnis sebelumnya.

Sel 8 : strategi diversifikasi konglomerasi
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Jika perusahaan menghadapi posisi kompetitif yang tidak begitu kuat dan nilai
daya tarik industri yang sangat rendah, maka strategi pertumbuhan melalui
kegiatan bisnis yang tidak saling berhubungan dapat digunakan.

Sel 9 : strategi likuidasi

Strategi ini diimplementasikan dengan menjual harta kekayaan perusahaan

secara individual.

EFE
SCORE
STRONG AVERAGE WEAK
4
1 2 3
GROWTH GROWTH RENTRENCHMENT | HIGH
[(Korentrasi Melald (Korentrasi Melald [ Diver sifikasi
integrasi Vetikal) htegrasi Heriscntal] Horglcmerasi)
3
2
4 GROWTH 6
STABILITY [Korsrirasi Melald RENTRENCHMENT
(Hati-heti ) "*29"53'1:3"“"" (Divestasi) MEDIUM
Stakilitas)
2
7 8 9
GROWTH GROWTH RENTRENCHMENT | LOW
[ Diversifikasi [ Diversifikasi [Banghknt atau
Konsentrikl) Korglomerasi] Likuidasi )
1 }
4 3 2 1
IFE SCORE

Gambar 3.1 Matriks IE
Sumber : (Rangkuti, 2009) dalam (Karim, 2019)

4. Matriks SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat)

Setelah dilakukan analisis IFE dan EFE, tahap selanjutnya adalah matching yang
dibuat dengan analisis SWOT. Pembuatan matriks SWOT terdiri dari 8 tahapan.
Tahap pertama dan kedua adalah mendata faktor peluang dan ancaman dari luar
perusahaan. Tahap ketiga dan keempat adalah mendata kekuatan dan kelemahan
perusahaan. Tahapan selanjutnya mencocokan keempat faktor satu dengan lainnya
secara berpasang-pasangan. Hasil pasangan strategi yang didapatkan berupa S-O,
W-0O, S-T, W-T.
Adapun penjelasan keempat strategi tersebut sebagai berikut :

- Strategi S-O : dengan strategi ini perusahaan menggunakan kekuatan yang

dimilikinya untuk memanfaatkan peluang yang ada.
- Strategi W-O : dalam strategi ini perusahaan mengatasi kelemahannya

dengan memanfaatkan peluang yang ada.
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Strategi S-T : dalam strategi ini perusahaan memanfaatkan kekuatannya
untuk menghadapi ancaman dari luar.
Strategi W-T : dalam strategi ini perusahaan melakukan strategi untuk

bertahan dari ancaman luar sekaligus mengatasi kelemahan yang dimiliki.

Berikut adalah gambaran tabel matrik SWOT :

WEAKNESSES
{Kelemahan)

STRENGHTS
INTERMNAL (Kekuatan)

FAKTOR

EKSTERNAL
FAKTOR

STRATEGI S0
Gunakan Kelkoatan,
memanfastkan Peuang

STRATEGIWO
At=si Keemzhan,
memanfastkan Peuang

OPPORTUNITIES
{Peluang)

STRATEGI WT

Minimal kan Kdamzhan,

STRATEGI ST
Gunzbkan Kelustan,
rmenghindar kan Ancaman dan
4 menghind=rkan Ancaman

THREATS
{Ancaman)

5

Gambar 3.2 Matriks SWOT
Sumber : (Fred R. David, 2017)

Matriks Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM)

Tahapan dalam pebuatan matriks QSPM adalah sebagai berikut :

Faktor — faktor yang merupakan daftar kunci eksternal dan internal berada
di kolom sebelah kiri.

Isi bobot pada setiap faktor tersebut yang sesuai dengan matrik EFE dan IFE
Mencocokkan dan menemukan strategi alternatif yang sebaiknya akan
diimplementasikan. Strategi ditulis dalam kolom strategi alternatif.
Tentukan skor atraktif (AS), dimana nilai : 1 = tidak atraktif, 2 = agak
atraktif, 3 = cukup atraktif, 4 = sangat atraktif. Penentuan pemberian skor

berdasarkan korelasi faktor-faktor tertentu sesuai dengan strategi yang

dipilih.
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- Selanjutnya menghitung total atraktif skor (TAS) dengan cara mengalikan
skor atraktif dengan bobot faktor kunci.
- Hitung jumlah TAS pada masing-masing kolom strategi. Strategi yang

memiliki jumlah TAS terbesar akan menjadi strategi yang dipilih.

Tabel 3.3 Matriks QSPM

Strategi alternatif
Rating Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3
AS | TAS | AS | TAS | AS TAS

Faktor
utama

Peluang

Ancaman

Kekuatan

Kelemahan

Jumlah
Sumber : (Fred R. David, 2017)

3.7 Model analisis data

Menurut Sugiyono (2018:482) analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara,dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Adapun tahap dalam teknik analisis tersebut sebagai berikut (Sugiono, 2019) :

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian.
Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung ke
lapangan, wawancara dengan pemilik Cleanshipp dan kajian pustaka buku

ataupun jurnal.
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2. Reduksi data

Menurut Sugiyono (2018:247-249) reduksi data adalah proses merangkum,
memilih topik utama, memfokuskan pada topik yang relevan dengan topik
penelitian, menemukan tema dan polanya, yang pada akhirnya memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah proses pengumpulan data
selanjutnya. Reduksi data adalah proses penyaringan data setelah pengumpulan
data, yang menghilangkan data yang tidak penting dan berfokus pada bagian
penting dari data. Hasilnya akan memberikan gambaran yang lebih jelas, yang

akan memudahkan peneliti untuk melanjutkan penelitian mereka.

3. Penyajian data

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, flowchart dan sejenisnya. Selain itu dalam penelitian kualitatif
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, dan sejenisnya. Namun, yang sering digunakan untuk
menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian
data tersebut, maka data terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan semakin
mudah dipahami (Sugiyono, 2018:249). Dalam penelitian ini penyajian data

dideskripsikan menggunakan teks naratif.

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan Kesimpulan adalah langkah terakhir dalam menganalisis penelitian
kualitatif. Sugiyono (2018:252-253) mengatakan bahwa kesimpulan dari
penelitian kualitatif mungkin menjawab rumusan masalah yang dibuat pada
awalnya. Namun, itu mungkin tidak karena masalah dan perumusan masalah
dalam penelitian kualitatif hanyalah sementara dan akan berubah saat
penelitian dilapangan. Hasil penelitian akan didasarkan pada data yang sesuai

dengan tujuan dan rumusan masalah penelitian.



5.1

1.

2.

V.SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil total nilai tertimbang IFE Cleanshipp menunjukkan posisi internal yang
cukup baik dimana perusahaan dapat memaksimalkan kekuatan-kekuatan
perusahaan dan mengurangi kelemahan-kelamahan yang ada dengan baik. Hal
yang sama pada nilai tertimbang EFE yang menunjukkan bahwa perusahaan
berada dalam posisi yang baik dalam merespon faktor eksternal dengan
memanfaatkan peluang-peluang dan mencegah ancaman-ancaman yang ada.
Kemudian dari matriks IFE dan EFE tersebut dapat ditentukan bahwa titik
pertemuan dari kedua sumbu tersebut berada pada sel atau kuadran I yaitu pada
tahap Pertumbuhan dengan strategi yang dapat diterapkan adalah konsentrasi
melalui integrasi vertikal.

Analisis SWOT didapat 9 alternatif strategi yang dapat dilakukan oleh
Cleanshipp, dan dengan berdasarkan perhitungan Matriks QSPM Cleanshipp
Lampung skor tertinggi yaitu strategi “memanfaatkan lokasi strategis dan
kualitas layanan untuk menghadapi pesaing baru” terpilih menjadi rekomendasi

strategi yang dapat dilaksanakan oleh Cleanshipp Lampung.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini dapat menyarankan beberapa hal yaitu :

1.

Cleanshipp Lampung perlu memaksimalkan kekuatan serta peluang yang ada
dan mengurangi kelemahan serta menghindari ancaman yang dimiliki untuk
dapat mempertahankan posisi perusahaan sehingga mampu bertahan dalam

industri.

. Cleanshipp dapat menambah drop station untuk mengirimkan sepatu pelanggan,

kemudian dapat menambah produk seperti cairan anti jamur, dan parfum sepatu.
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3. Hasil analisis QSPM, Cleanshipp Lampung disarankan untuk terus
meningkatkan kualitas layanan dan terus aktif memanfaatkan media sosial untuk
melakukan edukasi dan promosi mengenai pentingnya perawatan sepatu. Serta
Cleanshipp Lampung juga disarankan tetap memperhatikan durasi pengerjaan

dengan menambah dan memodernisasi peralatan yang ada.
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